BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sei Rampah merupakan ibukota dari Kabupaten Serdang Bedagai.
Kabupaten Serdang Bedagai itu sendiri terbentuk pada tahun 2004. Sei Rampah sejak
dulu dikenal sebagai kota yang berperan penting pada masa Kerajaan Bedagali
maupun masa Kolonial Belanda. Dimana pada masa tersebut Sei Rampah merupakan
kota perdagangan dan pemerintahan di Kerajaan Bedagai, selain daripada Kota
Bedagai yang terletak di tepi selat malaka.

Kerajaan Bedagai merupakan salah satu Kerajaan yang pernah berdiri di
Serdang Bedagai. Wilayahnya meliputi Kecamatan Tanjung Beringin, Sei Rampabh,
Teluk Mengkudu dan Dolok Masihul. Wilayahnya yang subur berperan dalam
menghasilkan hasil panen seperti padi dan lada. Selain itu juga didukung oleh adanya
pantai-pantai yang landai sehingga mudah didarati oleh kapal-kapal pedagang dari
berbagai negara.

Kerajaan Bedagai berawal dari hubungan pernikahan antara Sultan Osman
dan Tengku Raja Siti dari Asahan dengan mahar negeri Bedagai. Namun
kenyataannya wilayah Bedagai tetap merupakan milik Deli. Artinya Kerajaan
Bedagai masih dibawah Kekuasaan Kesultanan Deli sedangkan Raja Bedagai

merupakan perwakilan dari Kesultanan Deli.



Di Kerajaan Bedagai terdapat sungai besar yang dinamakan Sungai Rampah.
Sekitar 6 kilometer dari ibukota Bedagai terdapat sebuah perkampungan di sepanjang
sungai yang sangat ramai. Perkampungan yang sangat ramai tersebut ada dikarenakan
kondisi geografis yang sangat mendukung, yaitu tanah yang subur dan datar serta
cukup air membuat tanaman apa saja tumbuh di daerah tersebut.

Perkampungan yang ramai itu dikenal dengan nama Sei Rampah. Sebutan Sei
Rampah menurut cerita sejarah orang-orang tua dahulu yaitu adanya tanaman
rempah-rempah yang banyak tumbuh di tepi sungai dan disitu terdapat pula
pelabuhan kecil untuk berjualan rempah-rempah dan barang lainnya. Sungai ini
dinamakan Sungai Rampah. Rempah-rempah dahulunya banyak tumbuh  di
sepanjang aliran sungai ini. Oleh sebab itu kampung tersebut bernama Sei Rampah.
Kemudian berkembang menjadi bandar penjualan rempah-rempah. Banyak para
pedagang luar datang untuk membeli rempah-rempah di pelabuhan yang terletak di
tepi sungai ini. Jadi Sungai Rampah pada saat itu mempunyai peranan penting
sebagai jalur transportasi air yang mudah digunakan oleh penduduk untuk
menjualkan hasil pencaharian mereka. Sungai ini masih ada hingga sekarang tepatnya
di Jalan Mesjid (sekarang Mesjid Jamik).

Kota Sei Rampah merupakan kota yang sudah lama berdiri dan didalamya
banyak terdapat bangunan bersejarah. Namun hingga saat ini belum ada suatu
penelitian yang mengkaji tentang sejarah kota ini baik itu dari pemerintah maupun
dari sejarawan. Padahal jika ada yang melakukan kegiatan untuk meneliti sejarah kota

Sei Rampah maka hasil dari penelitian itu akan berguna bagi pemerintah maupun



masyarakat. Bagi pemerintah hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai
acuan untuk perancangan kota yang lebih baik tanpa harus menghancurkan bangunan
bersejarah yang ada di dalamnya. Bangunan bersejarah tersebut dapat dimanfaatkan
olen pemerintah sebagai obyek wisata sejarah yang berpotensi menghasilkan
keuntungan bagi pemerintah karena pemerintah bisa memungut pendapatan dari
obyek wisata sejarah tersebut yang tentunya akan meningkatkan roda perekonomian
bagi masyarakat. Sedangkan bagi masyarakat hasil penelitian itu dapat menjadi bahan
ilmu pengetahuan yang kelak akan diwariskan kepada generasi selanjutnya agar tidak
lupa akan sejarah daerahnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih mendalam mengenai perkembangan Kota Sei Rampah.
Untuk itu peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul ’Sejarah Kota Sei

Rampah (1920-2015)”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat mengidentifikasi
berbagai masalah sebagai berikut:
1. Faktor yang mempengaruhi perkembangan Kota Sei Rampah.
2. Peranan sungai terhadap perkembangan Kota Sei Rampah
3. Perkembangan Kota Sei Rampah masa Penjajahan (1920-1945).
4. Perkembangan Kota Sei Rampah ketika masih di bawah Kabupaten Deli

Serdang (1946-2003).



5. Perkembangan Kota Sei Rampah sesudah menjadi ibukota Kabupaten

Serdang Bedagai (2004-2015).

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan tepat sasaran, maka diperlukan pembatasan

masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Perkembangan Kota Sei Rampah masa Penjajahan (1920-1945).

2. Perkembangan Kota Sei Rampah ketika masih di bawah Kabupaten Deli
Serdang (1946-2003).

3. Perkembangan Kota Sei Rampah sesudah menjadi ibukota Kabupaten

Serdang Bedagai (2004-2015).

D. Rumusan Masalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan Kota Sei Rampah pada masa Penjajahan (1920-
1945) ?

2. Bagaimana perkembangan Kota Sei Rampah ketika masih di bawah
Kabupaten Deli Serdang (1946-2003)?

3. Bagaimana perkembangan Kota Sei Rampah sesudah menjadi ibukota

Kabupaten Serdang Bedagai (2004-2015) ?



E. Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan Kota Sei Rampah masa Penjajahan
(1920-1945).

2. Untuk mengetahui perkembangan Kota Sei Rampah ketika masih di
bawah Kabupaten Deli Serdang (1946-2003).

3. Untuk mengetahui perkembangan Kota Sei Rampah sesudah menjadi

ibukota Kabupaten Serdang Bedagai (2004-2015).

F. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai asal mula penamaan Sei
Rampah.

2. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai sejarah Kota Sei Rampah
masa Penjajahan.

3. Memberikan informasi kepada pembaca perkembangan Kota Sei Rampah
ketika masih dibawah Kabupaten Deli Serdang.

4. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai perkembangan Kota Sei
Rampah setelah menjadi ibukota Kabupaten Serdang Bedagai

5. Memberikan wawasan kepada peneliti tentang penulisan sebuah karya tulis

ilmiah.



. Menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang Kota Sei Rampah.
. Menambah koleksi pustaka baik untuk Perpustakaan Daerah Serdang Bedagai

maupun Universitas Negeri Medan.



